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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan, menguji kelayakan, serta mengevaluasi efektivitas media
pembelajaran mikroblog Instagram yang terintegrasi etnokimia Batak Toba dalam meningkatkan literasi sains siswa
pada materi asam-basa. Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan model
ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Subjek penelitian adalah
33 siswa kelas XI-B SMA Negeri 1 Balige. Instrumen yang digunakan meliputi angket validasi ahli, angket respons siswa,
serta tes literasi sains berbasis indikator PISA melalui pretest dan posttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media
yang dikembangkan memperoleh tingkat kelayakan sebesar 86,67% dengan kategori “Sangat Layak”. Respons siswa
terhadap penggunaan media mencapai 91,58% dengan kategori “Sangat Baik”, yang menunjukkan tingkat kepraktisan
yang tinggi. Efektivitas media ditunjukkan oleh ketuntasan belajar klasikal sebesar 96,97%, melampaui standar yang
ditetapkan. Selain itu, peningkatan literasi sains siswa tergolong tinggi dengan nilai N-Gain sebesar 0,77. Temuan ini
menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital berbasis mikroblog dengan konteks etnokimia mampu menciptakan
pembelajaran yang kontekstual, interaktif, dan efektif dalam meningkatkan literasi sains. Dengan demikian, media ini
berpotensi menjadi alternatif inovatif dalam pembelajaran kimia di era digital.
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Developing Acid-Base Instagram Microblogs Integrated with Batak
Toba Ethnochemistry to Improve Students' Scientific Literacy

Abstract

This study aims to develop, validate, and evaluate the effectiveness of an Instagram microblog-based learning media
integrated with Batak Toba ethnochemistry in improving students’ scientific literacy on acid-base topics. The research
employed a Research and Development (R&D) approach using the ADDIE model, which includes Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation stages. The participants were 33 eleventh-grade students (Class XI-B) at
SMA Negeri 1 Balige. Data were collected using expert validation questionnaires, student response questionnaires, and
scientific literacy tests based on PISA indicators administered through pretest and posttest. The results indicated that the
developed media achieved a feasibility score of 86.67%, categorized as “Highly Feasible.” Student responses reached
91.58%, indicating a “Very Good” level of practicality. The effectiveness of the media was demonstrated by a classical
learning mastery of 96.97%, exceeding the minimum standard. Furthermore, students’ scientific literacy showed
significant improvement, with an N-Gain score of 0.77, categorized as “High.” These findings suggest that integrating
digital microblogging platforms with ethnochemistry contexts can create a contextual, interactive, and effective learning
environment. Therefore, this media has strong potential as an innovative alternative for teaching chemistry in the digital
era.
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PENDAHULUAN

Literasi sains saat ini diakui sebagai salah satu indikator kunci dalam menilai
kualitas sumber daya manusia serta menjadi fondasi utama dalam menghadapi
tantangan abad ke-21. Individu yang memiliki literasi sains yang baik tidak hanya mampu
memahami konsep-konsep ilmiah, tetapi juga dapat menggunakannya secara rasional
dalam memecahkan berbagai persoalan kehidupan sehari-hari berbasis bukti. Selain itu,
mereka cenderung memiliki kemampuan berpikir kritis, pengambilan keputusan yang
tepat, serta kemampuan beradaptasi terhadap perubahan global yang berlangsung cepat
(OECD, 2023). Oleh karena itu, literasi sains tidak lagi sekadar menjadi target capaian
akademik, tetapi telah berkembang menjadi kompetensi esensial yang menentukan daya
saing individu maupun bangsa dalam era modern.

Namun demikian, kondisi empiris menunjukkan bahwa tingkat literasi sains siswa
di Indonesia masih tergolong rendah dan memerlukan perhatian serius. Hasil
Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022 menunjukkan
bahwa Indonesia berada pada peringkat ke-62 dari 81 negara dengan skor rata-rata 383,
jauh di bawah rata-rata OECD sebesar 489 (OECD, 2023). Selain itu, hanya sekitar 0,3%
siswa Indonesia yang mencapai level kompetensi tinggi dalam sains, yang sangat kontras
dibandingkan dengan negara maju seperti Singapura yang mencapai sekitar 25%.
Kondisi ini mencerminkan adanya kesenjangan yang signifikan dalam kemampuan
berpikir ilmiah siswa, sehingga diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu
meningkatkan literasi sains secara lebih efektif dan berkelanjutan.

Rendahnya literasi sains tersebut tidak terlepas dari berbagai kendala dalam proses
pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran kimia yang memiliki karakteristik
kompleks. Banyak konsep kimia, termasuk materi asam-basa, bersifat abstrak dan terjadi
pada level submikroskopis sehingga sulit diamati secara langsung. Hal ini menuntut
siswa untuk mengintegrasikan representasi makroskopis, simbolik, dan submikroskopis
secara simultan, yang sering kali menjadi hambatan dalam membangun pemahaman
konseptual yang utuh. Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang masih
konvensional dan bersifat satu arah menyebabkan siswa kurang terlibat aktif dalam
proses pembelajaran. Akibatnya, pembelajaran menjadi kurang bermakna dan sulit
dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata.

Sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut, pemanfaatan teknologi digital
dalam pembelajaran semakin berkembang dan menawarkan solusi yang potensial. Salah
satu inovasi yang banyak mendapat perhatian adalah penggunaan media sosial sebagai
sarana pembelajaran, khususnya melalui pendekatan microblogging edukatif berbasis
Instagram. Platform ini memungkinkan penyajian materi dalam bentuk microlearning,
yaitu informasi yang disajikan secara ringkas, terstruktur, dan mudah dipahami.
Pendekatan ini terbukti mampu mengurangi beban kognitif melalui teknik chunking,
sehingga membantu siswa memahami konsep yang kompleks secara lebih efektif (Dewi
et al., 2021). Selain itu, Instagram memiliki keunggulan dalam penyajian konten visual
yang menarik serta mendukung interaksi dua arah melalui fitur komentar, berbagi, dan
diskusi, yang memungkinkan terbentuknya komunitas belajar yang lebih dinamis
(Martinez-domingo et al., 2025).

Lebih lanjut, penelitian mutakhir menunjukkan bahwa media sosial berbasis
microblog tidak hanya meningkatkan motivasi belajar, tetapi juga berpotensi
memperkuat keterlibatan kognitif dan sosial siswa melalui interaksi digital yang bersifat
kolaboratif dan reflektif (Sausan et al.,, 2025).

Di sisi lain, pendekatan pembelajaran berbasis budaya lokal, khususnya etnosains
atau etnokimia, juga semakin mendapat perhatian dalam pendidikan sains. Pendekatan
ini mengintegrasikan pengetahuan lokal dengan konsep ilmiah modern sehingga
pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna. Berbagai penelitian
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menunjukkan bahwa integrasi etnokimia dalam pembelajaran dapat meningkatkan
pemahaman konsep, kemampuan berpikir Kritis, serta literasi sains siswa.

Secara lebih luas, berbagai studi menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis
etnokimia—baik dalam bentuk multimedia Adobe Flash, modul berbasis tugas,
permainan edukatif, hingga platform web secara konsisten memberikan dampak positif
terhadap literasi sains, penalaran ilmiah, dan keterlibatan siswa (Heliawati et al., 2022;
Rahmawati et al., 2023; Wiratma & Yuliamiastuti, 2023; Sunyono et al., 2023; Chibuye &
Singh, 2024; Seprianto & Hasibuan, 2021; Putera & Hadi, 2024; Sutrisno et al., 2020;
Cahyani & Wahyudiati, 2023; Irnawati & Rahmawan, 2024).

Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan dalam penelitian yang
mengintegrasikan teknologi digital dengan pendekatan etnokimia. Sebagian besar
penelitian sebelumnya masih menggunakan media yang bersifat statis seperti e-modul
atau LKPD, yang kurang mampu mengakomodasi kebutuhan interaktivitas generasi
digital saat ini (Purnamasari et al, 2021; Hasibuan, 2022). Sementara itu, penelitian
mengenai penggunaan Instagram dalam pembelajaran sains cenderung berfokus pada
penyampaian materi secara umum tanpa mengaitkannya dengan konteks budaya lokal
(Sari & Mariani, 2023).

Lebih spesifik, meskipun mikroblog Instagram berbasis etnokimia telah
menunjukkan tingkat validitas yang tinggi (x0,85) dan respons positif siswa (sekitar 82-
89%), bukti empiris yang secara langsung mengaitkan penggunaan media ini dengan
peningkatan literasi sains secara komprehensif masih tergolong terbatas dan bersifat
emergen (Anggreni et al.,, 2023; Sausan et al., 2025).

Beberapa penelitian telah mencoba mengintegrasikan unsur budaya dalam media
digital, seperti pengembangan mikroblog berbasis etnokimia (Anggreni et al., 2023).
Namun, penelitian tersebut masih terbatas pada aspek kelayakan media dan belum
secara mendalam mengevaluasi dampaknya terhadap literasi sains siswa.

Selain itu, penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa meskipun interaktivitas
menjadi keunggulan utama media sosial, aspek metakognisi dan keterlibatan belajar
mendalam (deep engagement) dalam konteks mikroblog Instagram masih jarang dikaji
secara eksplisit, sehingga membuka peluang penelitian yang signifikan (Mudau &
Tawanda, 2022; Nash, 2025).

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan inovasi berupa
pengembangan media pembelajaran mikroblog Instagram yang terintegrasi dengan
etnokimia Batak Toba. Secara khusus, penelitian ini mengangkat tradisi Mangongkal Holi
sebagai konteks pembelajaran yang autentik dan relevan. Pemanfaatan jeruk purut
dalam tradisi tersebut digunakan sebagai representasi nyata untuk menjelaskan konsep
asam-basa, sehingga siswa dapat memahami materi secara kontekstual dan bermakna.

Pendekatan ini tidak hanya mengintegrasikan aspek budaya dan teknologi, tetapi
juga mengadopsi prinsip pembelajaran berbasis inkuiri dan konstruktivisme sosial yang
menekankan interaksi, refleksi, dan kolaborasi dalam membangun pengetahuan.

Selain itu, penelitian ini juga mengembangkan instrumen evaluasi berbasis
indikator literasi sains PISA (OECD, 2023), yang mencakup kemampuan menjelaskan
fenomena ilmiah, merancang dan mengevaluasi penyelidikan, serta menginterpretasi
data dan bukti ilmiah. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya hanya
mengukur aspek kognitif dasar, penelitian ini berupaya mengukur literasi sains secara
lebih komprehensif, termasuk dimensi penalaran ilmiah dan pengambilan keputusan
berbasis bukti.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media mikroblog Instagram
berbasis etnokimia Batak Toba, menguji kelayakannya, menganalisis respons pengguna,
serta mengevaluasi efektivitasnya dalam meningkatkan literasi sains siswa.
Implementasi dilakukan pada siswa kelas XI-B SMA Negeri 1 Balige dengan menggunakan
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model Discovery Learning yang menekankan pada proses penemuan konsep secara
mandiri. Menggabungkan kekuatan teknologi digital, kearifan lokal, dan pendekatan
pedagogis berbasis inkuiri, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan dalam pengembangan inovasi pembelajaran sains yang relevan, kontekstual,
dan efektif dalam meningkatkan literasi sains siswa di Indonesia, sekaligus memperkaya
khazanah penelitian pada bidang etnokimia digital dan pembelajaran berbasis media
sosial.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau Research and
Development (R&D) yang bertujuan menghasilkan produk berupa media pembelajaran
digital berbasis Mikroblog Instagram materi asam-basa terintegrasi etnokimia Batak
Toba. Desain penelitian mengadaptasi model pengembangan instruksional ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation) (Branch, 2009). Secara
struktural, desain ini bergerak melalui lima fase. Tahap Analysis berfokus pada
identifikasi kebutuhan lapangan dan pemetaan kurikulum; tahap Design mengarah pada
penyusunan storyboard dan instrumen penelitian; tahap Development merupakan proses
realisasi visual berbantuan Canva, integrasi konsep etnokimia (Mangongkal Holi), serta
validasi pakar; tahap Implementation adalah aplikasi produk pada kelas uji coba terbatas;
dan tahap Evaluation mencakup penilaian formatif terhadap produk. Bagan alir prosedur
desain ADDIE divisualisasikan pada Gambar 1.
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Gambar 1 Prosedur Penelitian
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Implementasi penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Balige dengan populasi
seluruh siswa kelas XI. Pengambilan sampel dilakukan secara probabilitas melalui teknik
simple random sampling, yang menetapkan kelas XI-B (33 siswa) sebagai sampel tunggal.
Berdasarkan hasil observasi awal, subjek teridentifikasi sebagai digital native yang
familier dengan Instagram dan memiliki preferensi belajar visual-chunking, sehingga
representatif untuk uji coba media ini. Mengingat penelitian ini tidak menggunakan kelas
kontrol, desain implementasi secara empiris menggunakan rancangan One-Group
Pretest-Posttest Design. Oleh karena itu, simpulan efektivitas produk dibatasi secara
kontekstual pada ruang lingkup sampel kelas uji coba tersebut.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan empat instrumen utama. Pedoman
wawancara digunakan untuk menjaring data pendahuluan terkait kebutuhan lapangan.
Angket validasi ahli disusun merujuk pada empat komponen kelayakan BSNP, yakni
Kelayakan Isi (KI), Kebahasaan (KB), Penyajian (KP), dan Kegrafikan (KK). Angket ini,
beserta angket respons siswa, menggunakan skala Likert (rentang skor 1-4) untuk
mengukur kelayakan dan kepraktisan media. Sementara itu, instrumen tes literasi sains
diformulasikan dalam bentuk 20 butir soal pilihan ganda beralasan guna meminimalisasi
bias tebakan. Tes ini didistribusikan ke dalam tiga indikator literasi sains PISA (OECD,
2023), yakni: menjelaskan fenomena ilmiah (8 butir), mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah (6 butir), serta menginterpretasi data dan bukti ilmiah (6 butir).
Keabsahan instrumen tes ini ditetapkan secara teoretis melalui uji validitas isi (content
validity) oleh tiga pakar independen, yang menghasilkan rata-rata skor 3,87 dari 4,00
dengan kriteria "Sangat Layak". Prosedur pengumpulan data pada tahap implementasi
diawali dengan pretest, dilanjutkan intervensi sintaks Discovery Learning berbantuan
mikroblog Instagram, dan diakhiri dengan posttest serta pengisian angket respons siswa.

Teknik analisis data diformulasikan untuk memaknai luaran setiap instrumen.
Pertama, data validasi ahli dan respons siswa dianalisis secara deskriptif persentase
menggunakan skala Likert, kemudian dikonversikan pada kriteria kelayakan standar
(Riduwan, 2012). Kedua, efektivitas produk secara terbatas dikalkulasi melalui rasio
persentase ketuntasan belajar klasikal, di mana media dinyatakan efektif apabila minimal
85% sampel berhasil melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM > 75) pasca-
intervensi. Ketiga, pemaknaan mendalam terhadap esensi peningkatan literasi sains
siswa dievaluasi menggunakan normalisasi metrik N-Gain (Hake, 1999).

HASIL DAN DISKUSI
1. Validitas dan Kelayakan Media Mikroblog Instagram Terintegrasi Etnokimia
Gambaran awal mengenai bentuk dan karakteristik media yang dikembangkan
ditunjukkan melalui visualisasi tampilan mikroblog Instagram yang dirancang untuk
mendukung proses pembelajaran. Visualisasi ini memberikan ilustrasi konkret mengenai
bagaimana materi asam-basa disajikan secara sistematis, menarik, dan mudah dipahami
oleh siswa. Setiap konten dikemas dalam format microlearning yang menekankan pada
penyajian informasi singkat, padat, dan terstruktur, sehingga mampu membantu siswa
dalam memahami konsep-konsep kimia yang bersifat abstrak. Selain itu, media ini
mengintegrasikan unsur etnokimia Batak Toba ke dalam penyajian materi, sehingga
konsep ilmiah tidak hanya dipelajari secara teoritis, tetapi juga dikaitkan dengan praktik
budaya yang relevan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, siswa dapat
membangun pemahaman yang lebih kontekstual dan bermakna. Tampilan visual yang
menarik, penggunaan warna yang harmonis, serta penyajian ilustrasi yang komunikatif
juga dirancang untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih interaktif, menyenangkan, dan efektif.

Reflection Journal, Juni 2026 Vol. 6, No. 2 | 282



Simanjuntak & Zubir Pengembangan Media Mikrobiologi Instagram ...

asambasa_etnokimiabat.. )

Asam Basa dengan Etnokimia Batak
Toba

1 20
postingan  pengikut  ongikuti

# Media pembelajaran kimia dengan budaya lokal
% Sains tak jauh dari kehidupan, bahkan dalam tradisi
leluhur!

ﬂ. Diikuti oleh sayaanggunn_,
L juanda_sinaga9, dan 7 lainnya

Mengikuti v Kirim Pesan

=B> (2

quizz 2 quizz 1

" - AN
MANGONGKAI %
e HOLI: -

Tradisi Batak & -
Rahasia Kimia “ s

Tk
‘ N
£

Gambar 2 Tampilan mikroblog Instagram Asam-Basa Terintegrasi Etnokimia Batak
Toba

Berdasarkan tampilan tersebut, terlihat bahwa media dirancang dengan
memadukan elemen visual, teks ringkas, serta konteks budaya lokal dalam satu kesatuan
yang utuh. Desain ini tidak hanya menekankan aspek estetika, tetapi juga
mempertimbangkan prinsip keterbacaan dan kemudahan pemahaman konsep. Untuk
memastikan bahwa media yang dikembangkan benar-benar layak digunakan dalam
pembelajaran, dilakukan uji validasi oleh tiga penilai independen, yaitu dua dosen kimia
(Dosen 1 dan Dosen 2) serta satu guru kimia sebagai praktisi pendidikan.

Hasil validasi menunjukkan bahwa media mikroblog Instagram pada materi asam-
basa terintegrasi etnokimia Batak Toba memperoleh nilai rata-rata sebesar 86,67%.
Penilaian ini mencerminkan kualitas media secara menyeluruh, baik dari aspek materi
maupun aspek desain penyajian. Mengacu pada Kkriteria penilaian yang digunakan,
persentase tersebut menempatkan media dalam kategori “Sangat Layak” untuk
diimplementasikan dalam proses pembelajaran.

Penilaian kelayakan dilakukan dengan mengacu pada empat komponen utama dari
BSNP, yaitu Kelayakan Isi (KI), Kebahasaan (KB), Penyajian (KP), dan Kegrafikan (KK).
Dua komponen pertama merepresentasikan kualitas materi, sedangkan dua komponen
terakhir merepresentasikan kualitas media. Rekapitulasi hasil penilaian dari masing-
masing validator disajikan pada Tabel 1 berikut, yang memperlihatkan variasi penilaian
sekaligus konsistensi kategori kelayakan yang diperoleh.
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Tabel 1 Hasil Validasi Media Mikroblog Instagram oleh Ahli

No. Penilai Komponen Penilaian Persentase Kriteria
KI KB KP KK Kelayakan

1. Validator 1 21 9 10 24 75,29% Layak

2. Validator 2 23 14 12 27 89,41%  Sangat Layak

3.  Validator 3 25 15 14 27 95,29%  Sangat Layak

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh validator memberikan penilaian
positif terhadap media yang dikembangkan, dengan dua di antaranya menempatkan
media pada kategori “Sangat Layak”. Hal ini mengindikasikan bahwa media tidak hanya
memenuhi standar minimal kelayakan, tetapi juga memiliki kualitas yang sangat baik
untuk mendukung proses pembelajaran.

Tingginya tingkat kelayakan ini tidak terlepas dari proses pengembangan yang
dilakukan secara sistematis melalui model ADDIE, yang dimulai dari tahap analisis
kebutuhan dan kurikulum, dilanjutkan dengan perancangan storyboard, hingga tahap
pengembangan media menggunakan platform Canva. Dalam implementasinya, media ini
memanfaatkan pendekatan microlearning melalui teknik chunking, sehingga materi yang
bersifat kompleks, khususnya konsep submikroskopis pada asam-basa, dapat disajikan
secara bertahap melalui fitur Feed, Reels, dan Story pada Instagram.

Dari sisi konten, materi yang disajikan telah berhasil mengintegrasikan konsep
ilmiah dengan konteks budaya lokal, yaitu tradisi Mangongkal Holi, secara proporsional
tanpa mengurangi keakuratan konsep kimia. Integrasi ini memberikan pengalaman
belajar yang lebih bermakna karena siswa dapat mengaitkan konsep abstrak dengan
fenomena nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Kelayakan media ini juga didukung oleh Teori Kognitif Pembelajaran Multimedia
yang dikemukakan oleh Mayer (2014), yang menegaskan bahwa kombinasi antara teks
yang ringkas dan visual yang relevan mampu mengurangi beban kognitif siswa (cognitive
overload). Dengan demikian, siswa dapat lebih mudah memahami materi yang disajikan.

Secara empiris, hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Anggreni et al. (2023)
yang menunjukkan bahwa mikroblog berbasis etnokimia memiliki potensi besar dalam
pembelajaran sains. Namun, penelitian ini menghadirkan kebaruan melalui optimalisasi
fitur interaktif yang lebih beragam. Jika penelitian sebelumnya cenderung terbatas pada
penggunaan Feed yang bersifat statis, maka dalam penelitian ini fitur Reels dimanfaatkan
untuk menampilkan fenomena secara dinamis, sedangkan Story digunakan sebagai
sarana evaluasi formatif yang interaktif.

Budaya Batak Toba tidak hanya berperan sebagai konteks tambahan, tetapi juga
sebagai media visual yang fungsional dalam membantu siswa memahami konsep sains.
Integrasi antara teknologi digital, konsep ilmiah, dan kearifan lokal ini menjadikan media
pembelajaran lebih menarik, relevan, serta efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran.

2. Respons Kepraktisan Penggunaan Media oleh Peserta Didik

Hasil implementasi media di lapangan menunjukkan bahwa peserta didik memberikan
tanggapan yang sangat positif terhadap penggunaan mikroblog Instagram sebagai sarana
pembelajaran. Berdasarkan data yang diperoleh melalui angket respons yang diberikan kepada
33 siswa kelas XI-B, tingkat kepraktisan media mencapai rata-rata 91,58% dengan kategori
“Sangat Baik”. Capaian ini mengindikasikan bahwa media yang dikembangkan tidak hanya layak
secara teoretis, tetapi juga praktis dan mudah digunakan dalam konteks pembelajaran nyata.
Untuk memberikan gambaran yang lebih rinci mengenai respons peserta didik, hasil
penilaian pada masing-masing aspek disajikan pada Tabel 2 berikut.
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Tabel 1 Persentase Respons Siswa terhadap Mikroblog Instagram Asam-Basa

No. Aspek Penilaian Persentase Respon Siswa (%)
1. Tampilan Media 90,91
2.  Kemudahan Penggunaan 95,20
3.  Keterpahaman Materi 90,61
4,  Motivasi dan Ketertarikan 89,69
5. | Manfaat Media 91,51

Rata-rata 91,58

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa seluruh aspek penilaian memperoleh skor di
atas 89%, yang menunjukkan konsistensi respons positif dari peserta didik. Aspek
kemudahan penggunaan (usability) memperoleh skor tertinggi sebesar 95,20%, yang
menandakan bahwa siswa merasa sangat nyaman dalam mengoperasikan media ini.
Sementara itu, aspek motivasi dan ketertarikan belajar memperoleh nilai terendabh,
meskipun tetap berada dalam kategori sangat baik, yaitu sebesar 89,69%. Secara
keseluruhan, data ini memperlihatkan bahwa media tidak hanya menarik secara visual,
tetapi juga efektif dalam membantu pemahaman materi serta memberikan manfaat nyata
bagi proses belajar siswa.

Tingginya tingkat kepraktisan ini dapat dijelaskan melalui kesesuaian platform
Instagram dengan karakteristik peserta didik yang merupakan generasi digital (digital
natives). Antarmuka yang sudah akrab bagi siswa memungkinkan mereka untuk
langsung berinteraksi dengan konten tanpa harus mempelajari cara penggunaan aplikasi
secara mendalam. Hal ini secara tidak langsung mengurangi beban kognitif tambahan
(extraneous load) yang biasanya muncul akibat kompleksitas penggunaan teknologi.
Dengan demikian, siswa dapat lebih fokus pada pemahaman materi yang disajikan.

Selain itu, integrasi konteks budaya lokal melalui fenomena Mangongkal Holi turut
memberikan kontribusi signifikan terhadap tingginya respons positif siswa. Kehadiran
konteks tersebut menjadikan materi sains yang bersifat abstrak terasa lebih dekat
dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga meningkatkan relevansi dan
kebermaknaan pembelajaran. Fitur interaktif yang tersedia, seperti kolom komentar dan
polling, juga berperan penting dalam mendukung komunikasi dua arah antara siswa dan
guru maupun antar siswa itu sendiri selama proses pembelajaran berlangsung.

Temuan ini selaras dengan perspektif Konstruktivisme Sosial yang menekankan
pentingnya interaksi sosial dalam proses pembentukan pengetahuan. Menurut Jabbari et
al. (2020), media sosial dapat berfungsi sebagai ruang belajar yang memungkinkan
terjadinya diskusi asinkron serta scaffolding kolektif dalam membangun pemahaman.
Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya oleh Sari & Mariani (2023) yang
melaporkan tingkat respons sebesar 78,5% pada penggunaan mikroblog Instagram
dalam pembelajaran biologi, hasil penelitian ini menunjukkan capaian yang lebih tinggi,
yaitu 91,58%.

Perbedaan ini disebabkan oleh pendekatan kontekstual yang digunakan dalam
penelitian ini. Berbeda dengan studi terdahulu yang lebih berfokus pada konten
akademis yang bersifat teoretis, penelitian ini mengintegrasikan unsur kearifan lokal
dalam bentuk etnokimia ke dalam materi pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan
Pahlevi & Budiarti (2020) yang menyatakan bahwa efektivitas mobile learning akan
meningkat apabila materi yang disajikan relevan dengan pengalaman sosiokultural atau
pengetahuan awal siswa. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa
integrasi teknologi dengan konteks budaya lokal dapat menjadi strategi yang efektif
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sains.

3. Efektivitas Media terhadap Pencapaian Ketuntasan Belajar Klasikal

Efektivitas penggunaan media pembelajaran berbasis mikroblog Instagram dalam

penelitian ini diukur melalui tingkat pencapaian ketuntasan belajar peserta didik secara
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klasikal setelah implementasi pembelajaran. Berdasarkan hasil evaluasi posttest,
diperoleh bahwa sebanyak 32 dari 33 peserta didik kelas XI-B atau setara dengan 96,97%
telah berhasil mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM = 75). Persentase
ini menunjukkan bahwa hampir seluruh peserta didik mampu memahami materi dengan
baik setelah menggunakan media yang dikembangkan.

Visualisasi distribusi ketuntasan belajar tersebut dapat diamati pada diagram
batang di atas, yang memperlihatkan perbandingan yang sangat signifikan antara jumlah
siswa yang tuntas dan tidak tuntas. Hanya satu peserta didik yang belum mencapai KKM,
sementara mayoritas siswa menunjukkan hasil belajar yang optimal. Capaian ini
melampaui standar ketuntasan klasikal yang ditetapkan, yaitu sebesar 85%, sehingga
media pembelajaran ini dapat dikategorikan sebagai “Sangat Efektif” dalam mendukung
proses pembelajaran kimia.

Keberhasilan ini tidak terlepas dari integrasi yang kuat antara desain antarmuka
media dengan pendekatan pedagogis yang digunakan, yaitu model Discovery Learning.
Proses pembelajaran dirancang secara sistematis dan bertahap, dimulai dari tahap
pemberian stimulus yang memicu rasa ingin tahu siswa melalui demonstrasi visual
berbasis etnokimia pada fitur Reels. Tahap ini dilanjutkan dengan kegiatan pengumpulan
data (data collection) melalui penyajian infografis pada fitur Feed yang membantu siswa
memahami konsep secara lebih terstruktur. Selanjutnya, tahap pembuktian (verification)
difasilitasi melalui kuis interaktif yang disajikan pada fitur Story, sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 3 berikut.

Sabunitu rasanya PAHIT & teksturnya
LICIN. ftu cirikhas...

Larutan Asam

Larutan Basa

Larutan Garam

Larutan Netral

Gambar 2 Story untuk kuis interaktif

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya oleh Wadina et al. (2025), yang
melaporkan tingkat ketuntasan klasikal sebesar 85,3% melalui penggunaan media Instagram,
hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi, yaitu mencapai 96,97%.
Perbedaan ini kemungkinan besar disebabkan oleh strategi pemanfaatan fitur media yang lebih
optimal, khususnya dalam aspek evaluasi. Pada penelitian terdahulu, Instagram cenderung
digunakan sebagai media penyampaian materi yang bersifat statis, sedangkan dalam penelitian
ini fitur Story dimanfaatkan sebagai sarana evaluasi formatif yang mendorong praktik
pemanggilan kembali informasi (retrieval practice).

Pendekatan ini didukung oleh temuan Agarwal et al. (2021), yang menyatakan
bahwa pemberian tes formatif dalam skala kecil dengan frekuensi tinggi dapat
meningkatkan retensi konsep dalam memori jangka panjang melalui mekanisme active
recall. Dengan demikian, penggunaan fitur interaktif dalam media tidak hanya
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meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga berdampak langsung pada hasil belajar
mereka.

Meskipun demikian, perlu dicermati bahwa penelitian ini menggunakan desain
One-Group Pretest-Posttest tanpa kelompok kontrol. Oleh karena itu, hasil yang
diperoleh lebih tepat dipandang sebagai indikasi awal efektivitas media dalam konteks
kelas uji coba. Peningkatan hasil belajar yang terjadi kemungkinan juga dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain dalam ekosistem pembelajaran, sehingga diperlukan penelitian
lanjutan dengan desain eksperimen yang lebih kuat untuk menguji efektivitas media
secara lebih komprehensif
4. Peningkatan Kemampuan Literasi Sains

Keberhasilan pengembangan media pembelajaran dalam penelitian ini pada
akhirnya diukur melalui peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik, khususnya
siswa kelas XI-B. Evaluasi dilakukan dengan pendekatan kuantitatif melalui
perbandingan hasil pretest dan posttest yang diberikan sebelum dan setelah
implementasi media mikroblog Instagram terintegrasi etnokimia. Hasil analisis
deskriptif menunjukkan adanya peningkatan yang sangat signifikan pada capaian nilai
rata-rata kelas. Pada tahap awal (pretest), rata-rata nilai siswa berada pada angka 34,24,
yang mencerminkan rendahnya pemahaman awal siswa terhadap konsep asam-basa.
Setelah intervensi pembelajaran dilakukan, nilai rata-rata meningkat tajam menjadi
85,15 pada posttest. Untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
distribusi data, ringkasan statistik deskriptif yang mencakup nilai minimum, maksimum,
rata-rata, serta standar deviasi disajikan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3 Statistik Deskriptif Literasi Sains Siswa (n = 33)

Statistik Pretest Posttest

Minimum 5 65
Maksimum 70 100
Rata-rata 34,24 85,15
Standar Deviasi 15,72 7,85

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa selain terjadi peningkatan rata-rata nilai,
variasi skor siswa juga mengalami penurunan, yang ditunjukkan oleh mengecilnya nilai
standar deviasi dari 15,72 menjadi 7,85. Hal ini mengindikasikan bahwa setelah
pembelajaran, kemampuan siswa menjadi lebih merata dan tidak terlalu menyebar,
sehingga mayoritas siswa mencapai tingkat pemahaman yang relatif seragam.

Untuk menguatkan temuan tersebut, dilakukan analisis lanjutan menggunakan
perhitungan Normalized Gain (N-Gain) guna mengetahui tingkat efektivitas peningkatan
kemampuan literasi sains. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa rata-rata skor N-Gain
kelas mencapai 0,77, yang termasuk dalam kategori “Tinggi”. Nilai ini menegaskan bahwa
media pembelajaran yang dikembangkan memiliki kontribusi signifikan dalam
meningkatkan literasi sains siswa.

Lebih lanjut, untuk melihat peningkatan secara spesifik pada masing-masing
indikator literasi sains, dilakukan analisis berdasarkan kerangka PISA (OECD, 2023).
Evaluasi ini dilakukan melalui 20 butir soal yang mencakup tiga indikator utama, yaitu
kemampuan menjelaskan fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah, serta menginterpretasi data dan bukti ilmiah. Hasil analisis tersebut
dirangkum dalam Tabel 4 berikut.

Tabel 4 Persentase Capaian per Indikator Literasi Sains PISA

No Indikator Literasi Sains  Jumlah Pretest Posttest Peningkatan
Soal (%) (%)
1  Menjelaskan fenomena 8 35,2 81,82 Tinggi

secara ilmiah

Reflection Journal, Juni 2026 Vol. 6, No. 2

| 287



Simanjuntak & Zubir Pengembangan Media Mikrobiologi Instagram ...

No Indikator Literasi Sains  Jumlah Pretest Posttest Peningkatan
Soal (%) (%)
2 Mengevaluasi dan 6 31,15 87,58 Tinggi
merancang penyelidikan
3 Menginterpretasi data dan 6 36,45 83,12 Tinggi

bukti secara ilmiah

Berdasarkan Tabel 4, seluruh indikator menunjukkan peningkatan dalam kategori
tinggi. Peningkatan paling signifikan terlihat pada indikator kemampuan mengevaluasi
dan merancang penyelidikan ilmiah, yang mencapai 87,58% pada posttest. Capaian ini
tidak terlepas dari desain pembelajaran yang secara aktif melibatkan siswa dalam proses
analisis fenomena nyata. Dalam konteks penelitian ini, siswa diarahkan untuk mengkaji
reaksi kimia yang terjadi pada tradisi Mangongkal Holi, khususnya interaksi antara asam
sitrat (C6H807) yang terkandung dalam jeruk purut dengan kalsium karbonat (CaCO3)
pada tulang.

Penyajian fenomena tersebut dalam bentuk visual melalui mikroblog berfungsi
sebagai scaffolding yang membantu siswa menjembatani konsep abstrak dengan realitas
konkret. Visualisasi reaksi molekuler memungkinkan siswa untuk memahami hubungan
antara representasi makroskopis, submikroskopis, dan simbolik secara lebih utuh.
Dengan demikian, siswa tidak hanya menghafal konsep, tetapi juga mampu
merekonstruksi pengetahuan secara mandiri berdasarkan pengalaman belajar yang
diperoleh.

Jika dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang mengangkat
konteks kearifan lokal, seperti studi oleh Novanda et al. (2024) yang menggunakan LKPD,
serta pengembangan e-modul [PA berbasis etnosains oleh Kristiyaningsih & Febrianti
(2024), hasil penelitian ini menunjukkan capaian yang lebih tinggi. Kedua penelitian
tersebut umumnya melaporkan tingkat efektivitas pada kategori sedang, sedangkan
penelitian ini mencapai kategori tinggi dengan nilai N-Gain sebesar 0,77. Hal ini
mengindikasikan bahwa integrasi media sosial sebagai sarana pembelajaran
memberikan dampak yang lebih optimal dibandingkan media pembelajaran
konvensional berbasis teks.

Perbedaan hasil ini sejalan dengan pandangan Nielsen & Yeo (2022) yang
menekankan pentingnya kemampuan siswa dalam memproses berbagai bentuk
representasi (multimodal) dalam meningkatkan literasi sains. Lingkungan pembelajaran
berbasis mikroblog memungkinkan penyajian informasi dalam berbagai format, seperti
visual, teks, dan interaksi, yang saling melengkapi dalam membangun pemahaman siswa.
Hal ini berbeda dengan e-modul konvensional yang cenderung bersifat linier dan kurang
interaktif.

Selain itu, validitas konteks etnokimia yang digunakan dalam penelitian ini juga
didukung oleh temuan empiris dari Maimo et al. (2023), yang menjelaskan bahwa asam
organik seperti asam sitrat memiliki kemampuan dalam proses demineralisasi serta
pengikatan ion kalsium pada matriks tulang. Hal ini memperkuat relevansi ilmiah dari
fenomena yang diangkat dalam pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya memperoleh
pemahaman konseptual, tetapi juga memahami dasar ilmiah dari praktik budaya yang
dipelajari.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi antara media digital, pendekatan
kontekstual berbasis budaya, dan representasi multimodal mampu memberikan
kontribusi signifikan dalam meningkatkan kemampuan literasi sains siswa secara
menyeluruh.
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Kontribusi dan Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan
pendidikan sains, baik dari sisi konseptual maupun praktis. Dari perspektif teoretis, hasil
kajian ini memperkaya khazanah literatur dengan menunjukkan bahwa kearifan lokal,
khususnya etnokimia dalam tradisi Mangongkal Holi, dapat dimanfaatkan secara efektif
sebagai scaffolding kognitif dalam pembelajaran berbasis teknologi. Temuan ini
memperluas penerapan Teori Kognitif Pembelajaran Multimedia ke dalam konteks
budaya yang lebih spesifik, di mana integrasi antara elemen visual, teks, dan konteks
budaya mampu membantu peserta didik dalam membangun pemahaman konsep yang
lebih mendalam dan bermakna. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menegaskan
pentingnya pendekatan kontekstual, tetapi juga menunjukkan bahwa budaya lokal dapat
berfungsi sebagai jembatan antara konsep ilmiah yang abstrak dengan realitas
kehidupan siswa.

Di sisi praktis, penelitian ini menghadirkan sebuah alternatif desain atau blueprint
media pembelajaran digital interaktif yang telah teruji validitas dan kelayakannya. Media
mikroblog Instagram yang dikembangkan dapat menjadi referensi bagi pendidik,
khususnya guru kimia, dalam merancang pembelajaran yang lebih inovatif dan relevan
dengan karakteristik generasi digital native. Keunggulan media ini terletak pada
kemampuannya mengemas materi asam-basa dalam format yang menarik, interaktif, dan
mudah diakses, sehingga dapat membantu siswa dalam memahami konsep yang selama
ini dianggap sulit. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya bersifat akademis,
tetapi juga memiliki implikasi praktis yang dapat langsung diterapkan di lapangan.

Meskipun demikian, temuan penelitian ini tetap perlu dipahami dengan
mempertimbangkan sejumlah keterbatasan yang ada. Salah satu keterbatasan utama
terletak pada desain penelitian yang digunakan, yaitu One-Group Pretest-Posttest Design
tanpa melibatkan kelompok kontrol. Konsekuensinya, peningkatan kemampuan literasi
sains yang terjadi tidak dapat sepenuhnya diatributkan sebagai hasil tunggal dari
penggunaan media mikroblog Instagram. Terdapat kemungkinan bahwa faktor-faktor
eksternal lain turut berkontribusi terhadap peningkatan tersebut, seperti efek kebaruan
(novelty effect) dari penggunaan media sosial dalam pembelajaran yang dapat
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa secara sementara.

Selain itu, jumlah sampel dalam penelitian ini relatif terbatas dan hanya melibatkan
satu kelas pada satu sekolah, sehingga hasil yang diperoleh belum dapat
digeneralisasikan secara luas ke berbagai konteks pendidikan yang berbeda. Variasi
karakteristik siswa, kondisi sekolah, serta lingkungan belajar di daerah lain berpotensi
memengaruhi efektivitas media jika diterapkan dalam skala yang lebih luas. Oleh karena
itu, diperlukan penelitian lanjutan dengan jumlah sampel yang lebih besar dan beragam
agar validitas eksternal dari temuan ini dapat diperkuat.

Keterbatasan lainnya berkaitan dengan konteks budaya yang digunakan dalam
penelitian. Tradisi Mangongkal Holi sebagai basis etnokimia memiliki relevansi yang
sangat kuat dalam lingkungan sosial budaya Batak Toba, namun belum tentu memiliki
tingkat keterkaitan yang sama ketika diterapkan pada wilayah atau kelompok etnis yang
berbeda. Hal ini mengindikasikan bahwa implementasi media pembelajaran berbasis
etnokimia perlu disesuaikan dengan konteks budaya lokal masing-masing agar tetap
relevan dan bermakna bagi peserta didik.

Mempertimbangkan berbagai keterbatasan tersebut, penelitian ini membuka
peluang untuk pengembangan studi lanjutan yang lebih komprehensif. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain eksperimen yang lebih kuat, seperti
melibatkan kelompok kontrol, serta memperluas cakupan sampel dan konteks budaya.
Upaya ini penting untuk memastikan bahwa efektivitas media yang dikembangkan dapat
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diuji secara lebih mendalam dan memiliki daya generalisasi yang lebih luas dalam
mendukung peningkatan literasi sains di berbagai lingkungan pendidikan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran berbasis
mikroblog Instagram yang terintegrasi dengan etnokimia Batak Toba merupakan inovasi
yang valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan literasi sains peserta didik. Hasil
validasi ahli menempatkan media pada kategori “Sangat Layak”, sementara respons
peserta didik menunjukkan tingkat kepraktisan yang sangat tinggi. Selain itu, efektivitas
media tercermin dari pencapaian ketuntasan belajar klasikal sebesar 96,97%, yang
melampaui standar yang ditetapkan. Peningkatan kemampuan literasi sains siswa juga
terbukti signifikan, ditunjukkan oleh kenaikan rata-rata nilai dari pretest ke posttest
serta nilai N-Gain sebesar 0,77 yang termasuk kategori tinggi. Seluruh indikator literasi
sains PISA mengalami peningkatan, terutama pada kemampuan mengevaluasi dan
merancang penyelidikan ilmiah. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi antara teknologi
digital, pendekatan Discovery Learning, dan konteks budaya lokal mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih bermakna. Dengan demikian, media mikroblog Instagram
berbasis etnokimia tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep asam-basa, tetapi
juga memperkuat literasi sains siswa secara komprehensif. Temuan ini memberikan
implikasi bahwa pemanfaatan teknologi yang dipadukan dengan kearifan lokal dapat
menjadi strategi efektif dalam pembelajaran sains abad ke-21.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa rekomendasi dapat diajukan untuk
pengembangan dan implementasi lebih lanjut. Pertama, bagi guru dan praktisi
pendidikan, media pembelajaran berbasis mikroblog Instagram terintegrasi etnokimia
dapat dijadikan alternatif inovatif dalam mengajarkan konsep-konsep kimia yang
bersifat abstrak. Guru disarankan untuk mengoptimalkan fitur interaktif seperti Reels,
Feed, dan Story agar pembelajaran menjadi lebih menarik, kontekstual, dan sesuai
dengan karakteristik peserta didik generasi digital. Selain itu, integrasi kearifan lokal
perlu terus dikembangkan agar materi pembelajaran lebih relevan dengan kehidupan
siswa. Kedua, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian dengan
desain eksperimen yang lebih kuat, seperti menggunakan kelompok kontrol, serta
melibatkan sampel yang lebih luas dan beragam. Hal ini penting untuk meningkatkan
validitas dan generalisasi temuan penelitian. Penelitian lanjutan juga dapat mengkaji
efektivitas media pada materi kimia lainnya atau pada jenjang pendidikan yang berbeda.
Ketiga, bagi pengembang kurikulum dan pemangku kebijakan, hasil penelitian ini dapat
dijadikan dasar dalam mendorong integrasi teknologi digital dan kearifan lokal dalam
pembelajaran sains. Dukungan dalam bentuk pelatihan guru dan penyediaan fasilitas
teknologi sangat diperlukan agar inovasi pembelajaran seperti ini dapat
diimplementasikan secara berkelanjutan dan berdampak luas.
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